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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah wusaha manusia untuk bimmem
kerpribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalaasyarakat dan kebudayaan.
Istilah pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingeau pertolongan yang
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agaerngadi dewasa. Pendidikan
menunjukkan suatu proses bimbingan, tuntunan atapipan yang di dalamnya
mengandung unsur-unsur seperti pendidik, pesedi#, dujuan dan sebagainya.
Pendidikan juga merupakan fenomena manusia yanglafoental, yang
mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manuskal ini menunjukkan bahwa
pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagiugia untuk merubahnya
menjadi lebih dewasa. Baik dewasa dalam hal jasmanpun rohani.

Pengertian pendidikan ini tidak jauh berbeda demamertian pendidikan
Islam, namun dalam pendidikan Islam lebih ditekanlegi pada nilai-nilai Islam.
Menurut Achmadi, pendidikan Islam ialah segala asahtuk memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya siaagang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kasejuai dengan norma
Islam? Dalam pandangan Islam, insan kamil diformulasikanara garis besar
sebagai pribadi muslim yakni manusia yang berimam liertagwa serta memiliki
berbagai kemampuan yang teraktualisasi dalam haounyg dengan Tuhan,
dengan sesama manusia dan dengan alam sekitarogea dmik, positif, dan
konstruktif.

Pengertian pendidikan Islam tersebut sejalan demkgasepsi baru hasil
Konferensi Dunia Pertama tentang pendidikan Islanunt 1977 di Mekah, yang

menyatakan bahwa istilah pendidikan Islam tidak fegnya berarti pengajaran

! Hasbullah,Dasar-dasar ILmu Pendidikan: Umum dan Agama Isl&akarta: Rajawali
Press, 2009), him. 1-8.

2 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Eewss, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him. 28-29.



teologik atau pengajaran al-Qur'an, hadits, darihfigetapi memberi arti

pendidikan di semua cabang ilmu pengetahuan yamgarkan dari sudut

pandangan Islam. Dengan kata lain, pendidikan Isiatah suatu sistem

pendidikan yang Islami, memiliki komponen-komporyamg secara keseluruhan
mendukung terwujudnya sosok muslim id&al.

Dalam perkembangannya, pendidikan Islam menghdddmrapa masalah,
diantaranya ialah adanya kemajuan ilmu pengetaluaan teknologi (IPTEK).
Adanya kemajuan iptek serta kondisi kehidupan abadern dengan penduduk
yang semakin padat, memunculkan nilai-nilai barnlaihilai itu sebagian sejalan
dengan ketentuan Allah, namun sangat banyak yabgndengi setan untuk
menyesatkan manusia. Individualisasi bergerak k&h andividualisme dan
bahkan egoisme, memunculkan sikap acuh pada kapgentihidup bersama.
Usaha saling tolong-menolong untuk berbuat amadikeln cenderung berkurang,
namun sebaliknya tolong-menolong dalam berbuat rkidaim dan kerusakan di
bumi semakin meningkat. Kriminalitas dilakukan dgaing terkecil sampai yang
terbesar. Perjudian, minuman keras, mabuk-mabukankosaan, pelacuran,
perampokan, korupsi, kolusi sudah merupakan penngaaiayang tidak asing di
tengah-tengah kehidupan masyarakat modern.

Kondisi seperti ini semakin memperbesar tugas pikah Islam dalam
membantu peserta didik untuk mencapai kedewasaaingamasing. Karena
tidak dapat dielakan lagi cepat atau lambat, dakan berubah bagaikan sebuah
bumi perkemahan global. Setiap kemah terbuat d@alkaca yang sangat bening
dan transparan. Para penghuninya tidak mungkin mabgrsembunyi atau
menghindar dari pandangan penghuni kemah yang I|Kemajuan ilmu
pengetahuan dan utamanya teknologi di berbagangit&ah menggiring umat
manusia menjadi satu kesatuan. Mereka yang merkiikuatan dan menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi akan segera mengkasaah-kemah lain.
Kekuatan melahirkan kekuasaan dan kekuasaan dapatksakan kehendak.

Sehingga kekuasaan yang besar mampu mendominaaissig yang lemah.

3 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang KuBuhia Pendidikan,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 4.



Begitu juga dengan dominasi sebuah budaya. Budagg gidukung oleh
kekuatan dan kekuasaan akan memberikan pengarghsgagat besar terhadap
budaya lainnya. Tidak sedikit budaya yang melem#éardnakan dominasi
budaya baru yang relatif lebih kuat. Dari waktuvkaktu, peradaban dan budaya
manusia bagaikan mengikuti lingkaran hidup. Tumbrkembang, kemudian
hilang. Budaya dari Negara manapun dapat diubalgatermudah melalui
dominasi tersebift.Misalkan saja dalam bidang ekonomi, bangsa yanmpua
menguasai ekonomiitancial), maka bangsa tersebutlah yang akan mendominasi
serta menjadi penguasa global.

Dominasi dalam bidang teknologi pun dapat menjathtuah momok bagi
negara-negara kecil seperti Indonesia ini. Tidapatiadipungkiri lagi, bahwa
teknologi seakan-akan tidak dapat dipisahkan damalan manusia. Teknologi
diciptakan untuk “melayani” dan memudahkan hiduphusa. Oleh karena itu,
teknologi tidak pernah netral dan terus berkembdegebih dengan munculnya
“Masyarakat Teknokratik”, yakni masyarak#&chnology-mindedatau serba
teknologi. Sehingga dalam semua sisi kehidupan rdarahnya menggunakan
teknologi. Misalnya, transportasi menggunakan matdalu sepeda motor, kamar
rumahnya dipasangAC, komunikasi menggunakarhandphone, memasak
menggunakanice-cookerdan lain-lain.

Teknologi yang mengelilingi kehidupan mereka tegtubhanyak membawa
perubahan. Oleh karena itu, masyarakat teknokragkjadi sangat tergantung
dengan teknologi. Hal ini dapat membawa perubalaaia resabaran, kepedulian
terhadap orang lain, pola berpikir, dan kebudayi&bereka cenderung tidak tahan
menderita, karena semuanya ingin serba nyaman.h&adaringkali prinsip-
prinsip teknologi bertentangan dengan ajaran agésiaan, bahkan membuat
manusia merasa “tidak memerlukan” Tuhan lagi. Dngiag karena kenyamanan
tersebut, tentunya hal ini juga disebabkan kareslaagian besar teknologi

dikembangkan oleh non-muslim yang tidak mengenkh&l

* Toto Tasmaraylembudayakan Etos Kerja Islanfiakarta: Gema Insani, 2002), him. 144

5 Abdul Mu'ti, “Pendidikan Agama dalam Masyarakatkmekratik”, dalam Ismail SM
(eds.),Paradigma Pendidikan IslantY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 347 — 349



Dengan kondisi seperti ini, muncul pula persoalasab di tengah umat
manusia akibat perkembangan ilmu pengetahuan damoltgi tersebut, yakni
krisis spiritualitas. Karena dampak teknologi papensipnya memanglah
berkekuatan melemahkan daya mental spiritual. Keamajptek juga mengarah
pada munculnya sikap mendewakan akal. Semakin kgogdah manusia yang
hanya menerima kebenaran jika dapat diterima dtah ®i satu pihak, terdapat
kelompok yang mengandalkan pada kemampuan begekiat berupa berpikir
rasional, logis dan kritis. Bersamaan dengan ithkba banyak yang hanya
menerima kebenaran hasil berpikir fundamental dedkhyang disebut filsafdt.
Pendewaan akal seperti ini bilamana tidak dilanglaghada iman, banyak yang
sampai pada penerimaan kebenaran yang salah bat@mbawa pada
kemungkinan kekufuran atau kekafiran.

Menurut Syafig A. Mughni, krisis spiritualitas imemang sudah menjadi
ciri peradaban modern, dan modernitas itu telah aseiki dunia Islam,namun
masyarakat Islam tetap menyimpan potensi untuk hiedgri krisis ini dengan
mempertahankan dasar-dasar spiritualisme Islam tegap terjaga kehidupan
yang seimbang. Islam memiliki khazanah spirituadisgang sangat berharga,
yakni sufisme.Spiritualitas ini muncul dalam bentuk kehidupan umlitketika
umat Islam menikmati kemewahan dengan terciptamypeiium yang luas.
Kehidupan zuhudmenjadi reaksi terhadap kehidupan yang sekuler dilap
penguasa dinasti Umayyah di istana mereka, yangrelkan bersikap kontras
terhadap kesalehan dan kesederhanaan khalifah sfapgt. Selama dua abad
sejak kelahiran Islam, tasawuf merupakan fenommadigidual yang spontan.

Pada zaman pertengahan, ia berubah menjadi tadekatbersifat sosial
yang terorganisir dengan memiliki hirarki kepemingm, inisiasi atau baiat,
formula zikir dan silsilah yang diyakini sampai kela Nabi. Salah satu tujuan

mereka ialah menjauhkan diri dari hingar-bingar &emhan duniawi dan

8 Mansur IsnaDiskursus Pendidikan Islanm{Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001),
him. 45 — 46.

" Syafiq A. Mughni, Nilai-nilai Islam: Perumusan Ajaran dan Upaya Aklisasi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 182 - 183



ketegangan politik di masanya. Melalui tasawuf, ekarmenemukan jalan yang
valid untuk melihat kebenaran, dan mampu mengaatacktuk berkomunikasi
langsung dengan Tuhan. Namun, adapula sisi nedgtiftasawuf, yaitu berupa
pesimisme, kultus, dan sinkretisth&ehingga pada zaman modern, muncul arus
yang menentang tasawuf. Berbagai kritik telah dikain oleh sebagian kalangan,
diantaranya ialah yang dipelopori oleh Fazlur Rammian Seyyed Hossein Nasr.
Fazlur Rahman melihat mereka sebagai kelompok yarwabut dari akar dan
tradisi Islam yang telah berkembang selama berabad: Akar dan tradisi itu
diabaikan begitu saja sehingga pembaharuan yangkmdakukan kehilangan
originalitasnya. Sedangkan menurut Seyyed Hossasr,Nerjadinya malapetaka
dalam manusia modern diakibatkan karena hilangnpaitualitas yang
sesunggunyaherendalam tradisi Islam.

Namun demikian, perlu diingat bahwa tasawuf tidéda kdipisahkan dari
kerangka pengalaman agama, yang berorientasi keggp&@iar'an dan as-Sunnah.
Inilah yang disebut oleh Haji Abdul Malik Karim Amlfah -yang lebih dikenal
dengan nama HAMKA? sebagai tasawuf modeth,yakni tasawuf yang
membawa kemajuan, bersemangat tauhid, dan jautkeatisyrikan, bid’ah dan
khurafat. Dimana tasawuf hanya sebagai alat saj@rbsebagai tujuan. Adapun
hakikat dari tasawuf tersebut ialah usaha yangijuem untuk memperbaiki budi

dan membersihkan batin, yang dapat memunculkarksflberupa semakin

8 Pesimisme adalah paham yang beranggapan atau mi@mgasegala sesuatu dari sudut
buruknya saja. Kultus adalah penghormatan secatabifelebihan kepada orang, paham, atau
benda. Sinkretisme adalah paham (aliran) baru yasgpakan perpaduan dari beberapa paham
(aliran) yg berbeda untuk mencari keserasian, kd@smigan, dan sebagainya. Tim Penyusun
Kamus Pusat BahasdKamus Bahasa Indonesi@]akarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 1171, 835,
1463.

® Syafiq A. MughniNilai-nilai Islam, him. 185.

% Hamka ialah tokoh intelektual muslim Indonesiag/ahir di Maninjau Sumatra barat
pada 13 Muharram 1326 H/ 16 Februari 1908 M. ldaddsosok ulama’, aktivis, politisi, jurnalis,
editor, dan sastrawan. la juga seorang pendidig yaodidak. la belajar dan memperdalam sendiri
berbagai bidang ilmu pengetahuan, sastra, budédsafat, tasawuf, sejarah, sosiolog dan politik,
baik keilmuan Islam maupun Barat.

1 «Tasawuf Modern” sebenarnya merupakan sebuah jddul salah satu rubrik pada
majalahPedoman Masyarakayang dipimpin oleh Hamka. Dalam perkembangannyarjkwang
berisi kumpulan artikel-artikel karya Hamka ini dilwukan dan diterbitkan pertama kali pada tahun
1939.



tingginya kepekaan sosial dalam diri sufi. Sehinglgamgan konsep tasawuf
modern Hamka, dapat memunculkan beberapa paradigieraatif dalam dunia
pendidikan Islam, yang dapat meringankan tugas igiwad Islam dalam
membantu peserta didik untuk mencapai kedewasaasesta dapat menghadapi
permasalahan-permasalahan yang muncul.

Untuk memahami isi kandungan tasawuf modern Harmdkserlukan teori
yang mampu membantu menguraikan inti sari konsegpehet. Teori yang
digunakan ialah kecerdasan spiritud@pifitual Quotient yang pertama Kkali
diperkenalkan oleh Danah Zohar dan lan Marhall. él@asan spiritual ialah
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoakana dan nilai, yakni
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup datam konteks makna
yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk mebdaiva tindakan atau jalan
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengarg lain. Dimana
kecerdasan spiritual yang beroperasi dari pusdt eyakni dari fungsi-fungsi
penyatu otak— merupakan landasan yang diperlukatik umemfungsikan
kecerdasan intelektual Infelligency Quotient dan kecerdasan emosional
(Emotional Quotient secara efektif. Bahkan, kecerdasan spiritual pean
kecerdasan tertinggi manusfaAdapun perbedaan antara SQ dengan 1Q dan EQ
ialah bahwa SQ digunakan untuk menghadapi dan nadrkan persoalan makna
dan nilai, sedangkan IQ digunakan untuk memecahkasalah logika maupun
strategis, dan EQ memberikan kesadaran mengereasgaar milik diri sendiri dan
juga perasaan milik orang lain.

Lebih lanjut, ia menulis dalam bukunya yang berjJu®Q: Spiritual
Intelligence, The Ultimate Intelligent@hwa:

SQ has no necessary connection to religion. Forespaople, SQ may find
a mode of expression through formal religion, beinly religious doesn’t
guarantee high SQ. Many humanist and atheist havg kigh SQ; many
actively and vociferously religious people havepgiow SG?2

2 Danah Zohar, dan lan Marsh@Q: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpiki
Integralitstik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupdrjmh. Rahmani Astuti, dkk., (Bandung:
Penerbit Mizan, 2002), him. 4

3 Danah Zohar dan lan Marsha8Q: Spiritual Intelligence, The Ultimate Intelligam
(Great Britain: Bloomsbury, 2000), him. 8-9



Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kecerdasatuapberbeda dengan
beragama. Kecerdasan spiritual tidak mesti berhgdourdengan agama. Bagi
sebagian orang, kecerdasan spiritual ditemukan atengara pengungkapan
melalui agama formal, tetapi beragama tidak memakecerdasan spiritual
seseorang tinggi. Agama formal merupakan seperarmgiean dan kepercayaan
yang dibebankan secara eksternal. la bersifatdown diwarisi dari pendeta,
Nabi, dan Kitab Suci atau ditanamkan melalui kejaadan tradisi. Sedangkan
kecerdasan spiritual merupakan kemampuan interasladn otak dan jiwa
manusia, yang sumber terdalamnya adalah inti aéanesta. Kecerdasan spiritual
juga merupakan fasilitas yang berkembang selamaanuttahun, yang
memungkinkan otak untuk menemukan dan menggunakafknan dalam
memecahkan persoalah.

Berdasarkan beberapa masalah di atas, dalam pemefii diteliti lebih
dalam tentang pemikiran Hamka tentang tasawuf nmodan pendidikan Islam
melalui karya skripsi yang berjudul : “Studi AnadisPemikiran Hamka tentang

Tasawuf Modern dan Pendidikan Islam.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, untuk membaadighasan penelitian
ini dirumuskan fokus masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pemikiran Haji Abdul Malik Karim Amrullghilamka) tentang

tasawuf modern dan pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masaddasdimaka penelitian
ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pemikiran Hamka tentang tasawudemng
2. Untuk mengetahui pemikiran Hamka tentang pendidikalam, dalam

perspektif tasawuf modern.

14 Danah Zohar, dan lan Marsh&Q: Memanfaatkanhim. 8



Adapun manfaat dari penelitian ini ialah :

1. Memperoleh data dan fakta yang shahih mengenai kpp&kok konsep
pemikiran Hamka tentang tasawuf modern sehinggatddifadikan sebagai
paradigma alternatif dalam memberi solusi terhgoEamasalahan pendidikan
Islam,

2. Dapat berguna dalam rangka melakukan perbaikanigikad Islam ke arah
yang lebih baik yang meliputi tujuan, materi das®s pendidikan, serta
kualitas pendidik dan peserta didik,

3. Memberikan kontribusi pemikiran bagi seluruh pemkaintelektualan dunia
pendidikan Islam sehingga dapat memberikan gamb&anbagi para

pemikir pemula.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang perlu dilakwdalam penelitian
untuk mencari dasar pijakan atau informasi untuknperoleh dan membangun
landasan teori, kerangka berfikir, dan menentukagadn sementara atau sering
pula disebut dengan hipotesis penelitian. Dengajiarkgpustaka atau studi
kepustakaan peneliti mempunyai pendalaman yand lelds dan mendalam
terhadap masalah-masalah yang hendak dit€liurvey kepustakaan yang telah
dilakukan, menunjukkan hasil bahwa terdapat belaepsmelitian dari pihak lain
yang sesuai dengan tema penelitian ini.

Pertama,skripsi dari Eddy Fikry Indera Sakty (NIM: 310308%j)engan
judul Konsep Qonaah Pandangan HAMKA dan Relevansinya d&eNgai-Nilai
Pendidikan Akhlakyang diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah IAIN Vgaingo
Semarang® Penelitian ini memfokuskan kajian terhadap peraikirHamka
mengenai konsep qonaah, dan relevansinya dengamitdi pendidikan akhlak.

Adapun yang melatarbelakangi penelitian ini ialdareya konsep qonaah Hamka

15 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi daal@iknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 34.

6 Eddy Fikry Indera Sakty, “Konsep Qonaah Pandang&MKA dan Relevansinya
Dengan Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak'Skripsi(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2008), him. v.



yang mengandung makna edukatif dalam menghaddjasekehidupan. Makna
edukatifnya adalah pendidikan pentingnya masalatenm@a dengan rela atas apa
yang ada, pentingnya berdoa dalam berusaha, pewingsabar dalam
menghadapi ketentuan Allah, pentingnya bertawakkahda Allah s.w.t., serta
pentingnya kewaspadaan terhadap tipu daya durdan§kan permasalahan yang
dikaji adalah bagaimana konsep qona’ah Hamka ukebidupan keseharian dan
seberapa jauh hubungannya dengan nilai-nilai péwdidsliam. Hal yang dapat
ditemukan dari hasil penelitian ini adalah konsemajah Hamka benar-benar
mengandung makna pendidikan. Karena itu layakrb#aniliki relevansi dengan
nilai-nilai pendidikan akhlak.

Kedua, skripsi dari Ulfa Anis Farikha, mahasiswi jurusaenBidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islaegéti (UIN) Malang yang
berjudulPendidikan Akhlak Perspektif HAMKADalam penelitian ini disebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakolleinkeluarga, sekolah, dan
masyarakat melalui bimbingan, pengajaran dan latigang berlangsung di
sekolah dan luar sekolah sepanjang hayat, yangjbant untuk mempersiapkan
anak didik agar dapat memainkan peranan dalam derbegkungan hidup
secara tepat dimasa yang akan datang. Sedangkatidigan akhlak Islam
merupakan proses mendidik, memelihara, membentak, ndemberikan latihan
mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir baik yaagsitat formal maupun
informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran IsRemdidikan akhlak ditujukan
sebagai upaya pembentukan dan pembinaan akhlaljipadanak, menanamkan
nilai-nilai akhlak Islami, memberikan pengajaraebiasaan dan latihan untuk
senantiasa berbuat kebaikan dan berperilaku sesmganakhlag al-karimah.
Hal ini diwujudkan berdasarkan banyaknya kenyatssat ini akan kemerosotan
akhlak, moral dan etika dengan segala macam beimgkah laku mereka yang
tidak sedikit menimbulkan kekacauan bagi dirinyébgai maupun keresahan
masyarakat pada umumnya. Berdasarkan hal tersepp#aclitian ini bertujuan

untuk mengetahui bagaimana corak pemikiran Hamlai ¢(kbdul Malik Karim

7 Ulfa Anis Farikha, “Pendidikan Akhlak PerspektiAMKA”, Skripsi(Malang: Fakultas
Tarbiyah UIN Malang, 2009), him. 14.



Amrullah) dalam pendidikan akhlak dengan mengkamhkali beberapa buku
karangannya yang menjadi sumber primer. Penelitinjuga dilakukan dengan
maksud untuk mengetahui secara lebih jauh konsepég pemikiran Hamka
yang ia tawarkan dalam rangka pelaksanaan pendidigighlak. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa dalam pendidikahlagk menurut Hamka
adalah upaya penanaman nilai-nilai ke Islaman dgil@enanak, sehingga segala
macam bentuk kegiatan, materi, metode dan jugagbatah-pendekatan dalam
upaya pendidikan akhlak lebih menekankan pada petuken sifat-sifat
keutamaan sebagai wujud kesempurnaan jiwa yangrienmt dalam bentuk
akhlag al-karimah

Ketiga, skripsi Dina yang berjuddKonsep Tasawuf Modern HAMKA dan
Implementasinya dalam Bimbingan Konseling Isldfhdi dalamnya berisi
pemaknaan Hamka mengenai hakikat dan tujuan tasgamgf diartikan sebagai
kehendak memperbaiki budi dan men-shifa’-kan (mesibkan) bathin”, maka
dalam tasawuf modern Hamka telah dirumuskan bebetzgd yang harus
ditempuh dan diterapkan dalam bertasawuf pada zammdern sekarang ini.
Menurutnya langkah-langkah tersebut secara mendgs@ritaskan pada hal-hal
sebagai berikut: berusaha memperoleh kebahagiaamjaga kesehatan jiwa dan
badan; merasa cukup dengan sesuatu yang dikaranjg&aa’ah), dan berpasrah
diri sepenuhnya kepada Allah SWT (tawakkal). Ajatasawuf yang ditawarkan
Hamka ini mampu menjembatani persoalan umat barkaitdengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dnexd@ern ini.

Ketiga penelitian di atas memiliki kesesuaian tetheagan penelitian ini,
tetapi yang menjadi perbedaan adalah obyek kajgnyakni dalam penelitian ini
yang diteliti adalah bagaimana pemikiran Hamkaaegttasawuf modern dan
pendidikan Islam. Inilah yang membedakan peneliii@ndengan penelitian-

penelitian di atas.

8 Dina, “Konsep Tasawuf Modern HAMKA dan Implemeritgs dalam Bimbingan
Konseling Islam” Skripsi(Semarang: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, 2006).84.
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E. Metode Pendlitian

Sebagaimana karya ilmiah secara umum, setiap pers@ahsuatu karya
ilmiah tentunya menggunakan metode untuk menganals mendeskripsikan
suatu masalah. Metode itu sendiri berfungsi sebalgadasan dalam
mengelaborasi suatu masalah, sehingga suatu masdaladi diuraikan dan
dijelaskan dengan gamblang dan mudah dipahami. Udapetode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebaggkut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakabiorafy research.
Artinya, permasalahan dan pengumpulan data berasal kajian
kepustakaan sebagai penyajian ilmiah yang dilakulangan memilih
literatur yang berkaitan dengan penelittdnOleh karena itu, guna
mendapatkan data-data yang dibutuhkan, diperlukaelpahan buku-buku
kepustakaan yang relevan dengan penelitian ini.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inihiahéellectual
biography, yaitu dengan menelusuri perjalanan kehidupan to#talam
bidang keintelektualannya yang meliputi juga parnah karir tokoh dalam
bidang pendidikan, serta pengaruh-pengaruh intedaal eksternal yang
membentuk pemikirannya.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapatokh.
Subjek dari penelitian ini ialah dokumen atau @atatang menjadi sumber
data®* Sedangkan jenis sumber data yang digunakan datarelifian ini
ada dua macam, yaitu:

a. Sumber data primer, ialah karya yang ditulis seradeéh tokoh yang
diteliti. Data primer yang digunakan dalam pereitini adalah buku-

19 Sutrisno HadiMetodologi ResearclfY ogyakarta: Andi Offset, 2000), jil. I, him. 9
20 Moh. Nasir Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), him. 62.

2! suharsimi ArikuntoProsedur Peneltian: Suatu Pendekatan PraKtiekarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him. 129.
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buku yang merupakan karya Hamka, yakni Tasawuf Mydealsafah
Hidup, Lembaga Hidup, dan Lembaga Budi.

b. Sumber data sekunder, ialah literatur berupa bt @lisan-tulisan
tokoh lain yang di dalamnya terdapat uraian mernigeeaikiran dari
Hamka tentang pendidikan atau lebih khusus lagiaten konsep
pendidikan Islam.

3.  Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan defgan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-rygainmenjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari mi@nemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipeldgarimemutuskan apa
yang dapat diceriterakan kepada orang Jaifieknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu sebhgekut:

a. Analisis Isi Content Analysis

Metode content analysis ialah suatu metode untuk
mengungkapkan isi pemikiran tokoh yang ditelitivaganalisis ilmiah
tentang isi pesan suatu komunikdsiAnalisis isi juga dapat
didefinisikan sebagailsaha untuk mengungkapkan isi sebuah buku
yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakht waktu itu
ditulis®* Analisis ini digunakan untuk mengetahui dan meatela
bagaimana pemikiran Hamka tentang tasawuf modermpdadidikan
Islam.

b. Interpretasi

Metode Interpretasi ialah suatu upaya untuk menkapian
atau membuka suatu pesan yang terkandung dalanyaekgsdikaji,

menerangkan pemikiran tokoh yang menjadi obyek |g@zmedengan

22 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), him. 248.

2 Noeng Muhadjir Metodologi Penelitian KualitatifEd. 1ll, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1996), him. 49.

24 SoedjonoMetode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerafgdakarta: Rineka Cipta,
1999), him.14.
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memasukkan faktor luar yang terkait erat dengamasalahan yang
diteliti. Maksud dari metode ini ialah peneliti rakUukan interpretasi
untuk menemukan keterkaitan secara khusus antarikipen Hamka
tentang tasawuf modern dengan konsep pendidikaamlsyang
menjadi target penelitian. Hal ini dimaksudkan kmuenemukan arti
dan maksud yang khas dalam menganalisis pemikieankid tentang

tasawuf modern dan pendidikan Isl&m.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman padétigenii,
disusun sistematika pembahasan yang secara gaasdsalah sebagai berikut.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuabkltdtang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitianiarkapustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang biografi Hamka, settiogial yang
mempengaruhi perkembangan pemikiran Hamka, serya Keniahnya.

Bab ketiga diawali dengan penjelasan mengenai esekéntang tasawuf
(sejarah dan pembagian tasawuf), lalu dilanjutkangdn penjelasan mengenai
kerangka dasar pemikiran Hamka tentang tasawuf mo#éarakteristik tasawuf
modern, dan konsep dasar pendidikan Islam menwaotkd.

Bab keempat merupakan analisis mengenai pemikiramkd tentang
tasawuf modern dan pendidikan Islam, meliputi tojumateri, proses, pendidik,
dan peserta didik. Dijelaskan pula mengenai esdansi arti penting tasawuf
modern Hamka terhadap dunia pendidikan Islam, sebemenganalisis
pemikiran Hamka.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari sitap, dan saran.

% Anton Bakar dan Achmad Charris Zubditetodologi Penelitian Filsafat(Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 74.
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